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ABSTRAK 

Sri purwanti  (87117)  : Pengaruh Penerapan Teknik Quick on The Draw Terhadap 

Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMPN 34 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013  

 

Hasil observasi di kelas VII SMPN 34 Padang menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang lebih cendrung melaksanakan kegiatan yang tidak ada hubungannya 

dengan proses pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi banyak siswa yang 

berbicara dengan teman sebelahnya, melaksanakan kegiatan yang tidak berhubungan 

dengan proses pembelajaran. Dalam mengerjakan latihan siswa lebih suka bekerja 

secara berkelompok, tetapi hanya beberapa siswa saja yang bekerja menyelesaikan 

soal yang diberikan, sedangkan siswa yang lainnya hanya menyalin pekerjaan teman 

mereka. Berarti tidak semua siswa bekerja. Untuk mengatasi masalah ini, maka 

diterapkanlah teknik pembelajaran Quick on The Draw , yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “1) Aktivitas belajar matematika siswa yang pada pembelajarannya 

diterapkan teknik Quick on The Draw 2) Hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan teknik Quick on The Draw”. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan kuantitatif (mixing method) 

dengan rancangan penelitian The Randomized posttest Control Group Only Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 34 Padang tahun 

pelajaran 2012/2013. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah random 

sampling. Adapun yang menjadi sampel adalah siswa kelas VII.5 sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas VII.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan tes 

akhir untuk melihat hasil belajar matematika siswa. Data dari lembar observasi 

dianalisis dengan pengolahan data kualitatif. Sedangkan tes akhir dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan Uji t.  

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar matematika siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya teknik  

Quick on The Draw . Dari tes akhir belajar diperoleh bahwa hasil belajar matematika 

siswa dengan teknik  Quick on The Draw  lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran konvensional, dengan rata-rata kelas 

eksperimen 74.82 dan rata-rata kelas kontrol 65.48. Dari hasil uji statistik melalui uji-

t diperoleh bahwa pada tingkat signifikan 𝛼 = 0,05 diperoleh P-Value = 0,031. Jadi 

P-Value < 𝛼, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

dengan menggunakan teknik  Quick on The Draw lebih baik dari hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika menjadi salah satu bahan kajian dan pelajaran yang harus 

dipelajari oleh setiap siswa, melalui matematika siswa dilatih untuk berpikir logis, 

rasional, dan kritis dalam bertindak sehingga mampu bertahan dan berhasil di 

arena persaingan. Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran penentu 

kelulusan siswa pada setiap jenjang pendidikan nasional. Siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, mereka lebih cenderung melakukan kegiatan yang 

tidak ada hubungannya dengan proses pembelajaran. Dan dalam mengerjakan 

latihan mereka lebih suka menduplikasi pekerjaan teman yang berkemampuan 

lebih. 

Dampak dari hal tersebut adalah hasil belajar matematika siswa sampai 

saat ini masih belum memuaskan. Berdasarkan observasi pada tanggal 5-11 

Februari 2013 di SMPN 34 Padang, menunjukkan hasil belajar siswa yang belum 

memuaskan. Nilai ujian matematika semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 

pada kelas VII SMPN 34 Padang mengindikasikan hal tersebut. Data hasil ujian 

matematika semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013  pada kelas VII SMPN 34 

Padang dapat dilihat dari tabel 1 berikut: 

1 
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Tabel I.   Persentase Siswa yang Tuntas pada Ujian Matematika Semester 

Ganjil Siswa Kelas VII SMPN 34 Padang Tahun Pelajaran 

2012/2013 

Kelas Jumlah siswa 

 

Persentase ketuntasan (%) 

 

VII.1 32 37.5 

VII.2 32 28.12 

VII.3 32 21.375 

VII.4 31 22.58 

VII.5 33 24.24 

VII.6 32 21.375 

VII.7 32 15.625 

Sumber : Guru Matematika SMPN 34 Padang 

Berdasarkan tabel 1 terlihat hanya sedikit siswa yang mendapat nilai di 

atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 yang ditetapkan oleh SMPN 34 

Padang.  

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa guru telah memotivasi 

siswa untuk memusatkan perhatian. Guru menjelaskan materi dan menulisnya di 

papan tulis yang disertai dengan contoh-contoh soal, kemudian siswa diberikan 

latihan. Terlihat banyak siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

mereka lebih cendrung melaksanakan kegiatan yang tidak ada hubungannya 

dengan proses pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi banyak siswa yang 

berbicara dengan teman sebelahnya, melaksanakan kegiatan yang tidak 

berhubungan dengan proses pembelajaran dan membuat keributan. Dalam 

mengerjakan latihan jarang dilakukan di tempat masing-masing, mereka 

berkerumun ke meja siswa yang berkemampuan lebih. Siswa hanya menduplikasi 

latihan dari teman tersebut. Siswa lebih suka bekerja secara berkelompok, tetapi 

hanya beberapa siswa saja yang bekerja menyelesaikan soal yang diberikan, 

sedangkan siswa yang lainnya hanya menyalin pekerjaan teman mereka. Berarti 

tidak semua siswa bekerja. 
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Berdasarkan permasalahan di atas dibutuhkan suatu inovasi dalam 

pembelajaran matematika yang dapat menciptakan suasana kompetisi dan suatu 

cara yang dapat memfasilitasi siswa untuk bergerak. Gerakan mereka tersebut 

dimanfaatkan dan disalurkan menjadi sebuah kegiatan belajar, sehingga mereka 

tidak lagi menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan 

mereka maupun teman-temannya. Salah satu solusinya adalah dengan penerapan 

teknik pembelajaran Quick on The Draw. 

 Teknik Quick on The Draw merupakan kompetisi antar kelompok 

menjadi kelompok pertama yang dapat menyelesaikan satu set pertanyaan dengan 

tepat dan cepat. Suasana kompetisi sangat trelihat dalam teknik ini karena 

masing-masing kelompok mempunyai deadline untuk menyelesaikan tugasnya. 

Dengan teknik Quick on The Draw tiap kelompok akan berlomba untuk menjadi 

kelompok pertama yang dapat menyelesaikan satu set pertanyaan dengan tepat 

dan cepat. Sehingga dengan teknik Quick on The Draw ini siswa akan berusaha 

untuk dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat, keinginan untuk dapat 

menjawab pertanyaan lebih tinggi. Sehingga setiap kelompok akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk menjadi kelompok pemenang. 

Teknik Quick on The Draw merupakan salah satu dari pembelajaran 

yang multi-indra. Pembelajaran yang mengakomodasi kecendrungan perangsang 

dalam hal ini alat indra yang dominan digunakan oleh masing- 
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masing individu untuk menerima dan menyerap informasi. Seperti yang 

diungkapkan oleh Paul Ginnis (2008:48) bahwa ”tiap orang memiliki suatu indra 

yang dominan dan lebih disukai dan bahwa kesempatan mempergunakan 

kecendrungan ini dalam belajar akan memiliki efek yang signifikan pada prestasi 

dan kompeten mereka”.  

Dalam teknik Quick on The Draw Kegiatan presentasi yang 

dilaksanakan setelah pembelajaran dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 

siswa auditory. Aktivitas fisik yang tersedia dalam teknik ini untuk siswa dengan 

dominasi kinestetik. Dalam hal ini terlihat ketika siswa mengambil kartu soal dari 

meja guru dan pada saat mengembalikan jawaban yang telah dikerjakan bersama 

anggota kelompok. Karena setiap siswa dalam masing-masing kelompok 

mempunyai tugas secara bergiliran maka semua siswa mempunyai tanggung 

jawab untuk menyelesaikan satu set pertanyaan dengan tepat dan cepat agar 

menjadi kelompok pemenang. Sehingga setiap kelompok akan berusaha dan 

bekerja sama semaksimal mungkin. Setelah didapat kelompok pemenang, maka 

guru akan memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi, 

kelompok lain menyimak dan memberikan pertanyaan kepada kelompok penyaji 

tentang hal yang kurang dimengerti. Guru akan memimpin jalannya diskusi, 

meluruskan jawaban dan menjelaskan hal-hal yang kurang dimengerti. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Penerapan Teknik Quick on The Draw Terhadap Aktivitas dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 34 Padang Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat   diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Aktivitas belajar matematika siswa masih rendah 

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.  

3. Banyak siswa yang melaksanakan kegiatan yang tidak berhubungan dengan 

proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan di atas dan untuk lebih terfokusnya 

penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada aktivitas belajar matematika 

siswa dan hasil belajar matematika siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan teknik Quick on The Draw? 
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2. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan penerapan teknik Quick on 

The Draw lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 34 Padang?  

E. Asumsi 

      Asumsi yang diberikan pada penelitian ini adalah: 

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses  

pembelajaran.  

2. Guru mampu menggunakan teknik Quick on The Draw dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Hasil tes akhir yang diperoleh menggambarkan peningkatan kemampuan 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ”hasil belajar matematika siswa dengan penerapan 

teknik Quick on The Draw lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 34 Padang”. 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan        

penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui aktivitas hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 34 

Padang selama pembelajaran dengan penerapan teknik Quick on The Draw. 

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 34 

Padang dengan penerapan teknik Quick on The Draw lebih tinggi daripada 

hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

H. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 

1. Peneliti merupakan bekal awal sebagai calon pengajar matematika agar 

nantinya dapat menggunakan teknik Quick on The Draw dalam proses 

pembelajaran matematika. 

2. Guru matematika khususnya guru matematika SMPN 34 Padang, sebagai 

sebuah alternatif pendekatan dalam pembelajaran. 

3. Calon guru/mahasiswa, sebagai informasi dan tambahan pengetahuan untuk 

nantinya dapat diterapkan di sekolah. 

4. Siswa, memberikan pengalaman belajar baru dan melatih untuk dapat 

berperan aktif dalam mempersiapkan diri sebelum pembelajaran matematika. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

` Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:156) ”belajar ialah proses yang 

melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu kesatuan organisme 

sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap”. 

Berarti belajar merupakan suatu proses perubahan individu seseorang yang 

unik baik pada pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sehingga 

terbentuknya perubahan tingkah laku. 

Menurut Suherman (2003:7) ”Pembelajaran merupakan upaya 

pendekatan lingkungan yang memberi nuansa agar program kerja tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan guru 

dalam melakukan perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 

sehingga dapat menimbulkan proses belajar bagi siswa. 

  Dalam pembelajaran matematika maka digunakanlah pembelajaran 

matematika dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. Adapun tujuan 

pembelajaran matematika menurut Suherman (2003:67) : 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu 

berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 

secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif dan efisien. 

    8 
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b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika 

dan pola piker matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 

dalam berbagai ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa peranan  

matematika adalah membentuk siswa-siswa yang sanggup mengikuti dan 

menghadapi perkembangan IPTEK yang terus berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia mereka. 

Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah menurut Suherman 

(2003: 68) adalah :  

a) Pembelajaran matematika adalah bertahap. 

b) Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral. 

c) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif. 

d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten. 

Dalam matematika materi yang dipelajari dimulai dari yang mudah 

menuju yang sukar, antara satu materi dengan yang lain akan saling 

berhubungan, sehingga terbentuk pemahaman siswa yang deduktif yaitu 

pemahaman secara global menuju pemahaman yang khusus. Lebih penting 

dalam matematika selalu menganut kebenaran yang permanen. Jadi 

pembelajaran matematika di sekolah dapat membentuk siswa yang mampu 

berinteraksi dalam kehidupannya nanti dan menjadi pribadi yang bertindak 

sesuai dengan kebenaran ilmu yang dimiliki.  

2. Aktivitas Belajar  

Aktivitas adalah suatu hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin 
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 berlangsung dengan baik. Suatu aktivitas pembelajaran dapat 

mewujudkan sasaran atau hasil belajar tertentu. 

   Selanjutnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2007:101) 

membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang dapat 

digolongkan sebgai berikut: 

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, 

membaca, memerhatikan gambar demontrasi, percobaan, dan 

pekerjaan lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, 

percakapan, diskusi, musik dan pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 

peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat kontruksi, model meteparasi,  

bermain, berkebun, berternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal menganilisis, melihat 

hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 

gugup. 

 Dalam proses pembelajaran di kelas, semua aktivitas ini saling 

mendukung antara satu dengan yang lainnya. Jika aktivitas siswa selama 

proses teknik Quick on The Draw maksimal maka tujuan pembelajaran akan 

tercapai . 

      Pada penelitian ini aktivitas yang diamati adalah sebagai berikut : 
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                 Tabel 2: Indikator Aktivitas yang Diamati         

 

Jenis aktivitas Indikator aktivitas belajar 

Oral activities a. Memberikan pendapat atau jawaban dalam 

mengerjakan soal pada kartu pertanyaan. 

b. Bertanya dan menanggapi kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Writing activities a.   Menjawab soal dengan tepat dan cepat. 

b. Menyalin jawaban dari soal pertanyaan 

yang telah dijawab dengan tepat, cepat 

dan rapi. 

Emotional 

activities 

a. Mengambil dan mengerjakan soal dengan 

semangat. 

b. Merasa bahagia ketika mampu menjawab 

soal dengan tepat dan cepat. 

  Karena dalam pelaksanaan teknik Quick on The Draw aktivitas yang 

banyak dilakukan oleh siswa adalah Oral activities seperti memberikan 

pendapat atau jawaban dalam mengerjakan soal pada kartu pertanyaan dan 

bertanya dan menanggapi kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. Writing activities seperti ketika menjawab soal siswa dapat 

melakukan dengan cepat dan tepat dan kemudian menyalin jawaban pada 

kertas yang telah disediakan dengan rapi, tepat, dan cepat. Emotional 

activities seperti siswa mengambil dan kemudian mengerjakan soal dengan 

semangat dan mereka akan merasa bahagia ketika mampu 

menyelesaikan/menjawab soal dengan tepat dan cepat . Maka peneliti hanya 

mengamati aktivitas tersebut 

  Aktivitas di atas diamati dengan menggunakan lembar observasi. 

Observasi dilakukan oleh observer yaitu Esa Nurwidiana Putri, S.Pd. 
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3. Teknik Quick on The Draw 

 Quick on The Draw merupakan kompetisi antar kelompok menjadi 

kelompok pertama yang dapat menyelesaikan satu set pertanyaan dengan tepat 

dan cepat dan masing-masing kelompok mempunyai deadline untuk 

menyelesaikan tugasnya.  

  Paul Ginnis (2008:163) mengungkapkan prosedur pelaksanaan Quick on 

The Draw, yaitu : 

a. Siapkan satu set pertanyaan, misalnya sepuluh soal dalam tiap 

set. Buat sebanyak kelompok yang telah terbentuk. 

Pertanyaannya mengenai topik yang sedang dibahas. Tiap 

pertanyaan harus pada  kartu dengan warna yang berbeda. 

Letakkan pertanyaan tersebut di atas meja guru, angka 

menghadap ke atas, nomor satu di atas. 

b. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari tiga  atau lima orang. Beri warna untuk tiap 

kelompok sehingga dapat mengenali set pertanyaan mereka di 

meja guru. 

c. Beri siswa buku sumber atau minta siswa membaca buku 

pelajaran dimana buku tersebut berisi materi dan petunjuk 

jawaban untuk semua pertanyaan tiap siswa. Bisa hanya 

berupa halaman tertentu dari buku teks yang biasanya. 

Jawaban sebaiknya tidak begitu jelas: idenya adalah agar 

siswa mampu mencari sendiri jawaban yang ada di buku 

tersebut. 

d. Ketika diberikan aba-aba ditandai dengan guru berkata mulai, 

satu orang dari tiap kelompok menuju ke meja guru, untuk 

mengambil pertanyaan pertama menurut warna mereka dan 

kembali membawanya ke kelompok. 

e. Dengan menggunakan materi, kelompok tersebut mencari dan 

menulis jawaban di lembar kertas terpisah. 

f. Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru 

memeriksa jawaban. Jika jawaban akurat dan lengkap, 

pertanyaan kedua dari tumpukan warna mereka diambil … 

dan seterusnya. Jika ada jawaban yang tidak akurat atau tidak 

lengkap, guru menyuruh kembali ke kelompok dan mencoba 

lagi. Anggota kelompok harus berbagi tugas secara 

bergantian. 

g. Saat satu siswa sedang mengambil kartu pertanyaan yang ada 

di meja guru, anggota kelompok lainnya menyalin 
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h.  jawaban yang ada pada buku sumber dan membiasakan diri 

menjawab pertanyaan nantinya dengan lebih efisien. Ide yang 

bagus untuk membuat beberapa pertanyaan pertama cukup 

mudah dan pendek.  

i. Kelompok yang pertama menyelesaikan semua pertanyaan 

dengan tepat adalah kelompok pemenang. 

j. Guru kemudian membahas pertanyaan di depan kelas.  

   Paul Ginnis (2008:164-165) mengungkapkan pentingnya teknik ini 

untuk dilakukan di kelas, dikarenakan : 

a. Pembelajaran Quick on The Draw yang multi-indra dapat 

mengakomodasi siswa kinestetik yang tidak dapat duduk 

diam selama lebih dari dua menit. 

b. Dapat mendorong kerja kelompok, dan tanggung jawab akan 

keberadaan kelompok, semakin efisien kerja kelompok 

semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa 

pembagian tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas.  

c. Quick on The Draw memberikan pengalaman mengenai 

bermacam-macam keterampilan membaca, yang didorong 

oleh kecepatan aktivitas. Siswa diajarkan untuk membaca 

pertanyaan dengan hati-hati, lalu menjawab pertanyaan 

dengan cepat dan tepat, dan dapat membedakan materi yang 

penting dan yang tidak. 

d.   Siswa dibiasakan belajar mandiri, belajar tidak hanya 

bersumber dari guru untuk mendorong tumbuhnya rasa 

tanggung jawab terhadap kemajuan pribadi. 

 

Dalam teknik Quick on The Draw ini siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok harus menyelesaikan satu set kartu 

pertanyaan dengan tepat dan cepat. Dalam satu kelompok terdiri dari dari lima 

sampai enam orang siswa, masing masing siswa memperoleh tugas masing-

masing sehingga semua siswa bekerja. Setiap siswa akan mendapatkan tugas 

masing-masing berupa mengambil kartu pertanyaan ke meja guru, mencari 

dan menyalin jawaban dari pertanyaan tersebut pada lembar jawaban yang 

telah disediakan, kemudian 
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 memperlihatkan jawabannya pada guru jika benar boleh mengambil 

kartu selanjutnya jika tidak ulang kembali sampai menemukan jawaban yang 

tepat dan benar. Hal ini dilakukan secara bergiliran, sehingga semua siswa 

mendapatkan giliran masing-masing.  

Setelah didapat pemenang yaitu kelompok pertama yang 

menyelesaikan semua pertanyaan dengan tepat dan cepat, guru akan memilih 

salah satu kelompok untuk mempresentasikan jawaban dari kartu pertanyaan 

tadi. Guru akan membimbing dan memimpin diskusi, dengan melakukan 

tanya jawab tentang soal yang belum atau kurang dimengerti siswa, guru 

menjawab pertanyaan dari siswa sehingga siswa tersebut mengerti tentang hal 

yang belum dimengerti sebelumnya. 

4. Pengelompokan Siswa 

 

 Pengelompokan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Dalam belajar kelompok, siswa 

bekerja sama dengan temannya untuk menyelesaikan suatu masalah tentang 

materi yang dipelajarinya. Pembentukan kelompok belajar dapat menunjang  

tercapainya tujuan pembelajaran.  

 Di samping itu, pembentukan kelompok juga dapat menciptakan interaksi 

siswa dengan siswa lainnya dalam belajar, sehingga masalah yang dihadapi 

siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru dapat teratasi 

dengan belajar kelompok. Belajar kelompok memungkinkan siswa untuk 
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berbagi dengan teman-temannya dan menuntut siswa untuk saling membantu, 

kerja sama, dan bertanggung jawab dalam memahami suatu materi pokok 

bahasan. Pada pelaksanan teknik Quick on The Draw ini siswa 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan akademik. Dimana dalam satu 

kelompok terdiri atas siswa berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang. 

Sehingga kelompok belajar siswa merupakan kelompok heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik. 

5. Pembelajaran Konvensional 

 Pendekatan konvensional adalah proses pembelajaran yang sering dipakai 

guru dalam pembelajaran di sekolah. Secara umum penerapan pendekatan 

konvensional ini dilakukan melalui komunikasi satu arah sehingga situasi 

belajar terpusat pada guru.  

 Metode ini menyebabkan siswa lebih banyak menghafal daripada 

menemukan sendiri suatu konsep, sehingga siswa kurang memahami materi 

yang diajarkan. Sebagian siswa hanya aktif dalam menyalin catatan dan 

meniru langkah-langkah yang dijelaskan oleh guru. 

 Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan di SMPN 34 

Padang. Pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran ekspositori, 

tanya jawab dan pemberian tugas. Dalam menggunakan metode ekspositori, 

guru tidak terlalu monoton dan melibatkan siswa dalam belajar, guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum 

dipahaminya. Kemudian guru memberikan contoh soal lalu  
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meminta siswa untuk mengerjakan latihan. Pada akhir pembelajaran guru 

memberikan pekerjaan rumah. Seperti itulah kegiatan pembelajaran 

matematika yang biasanya terjadi di SMPN 34 Padang. 

6. Hasil Belajar 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku, maka dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar menunjukkan adanya perubahan tingkah laku siswa dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor setelah terjadinya proses pembelajaran. Hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari ketercapaian indikator dan tujuan 

pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tim Depdiknas 

(2005:13) bahwa “hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

ranah (domain), yaitu domain kognitif pengetahuan atau yang mencakup 

kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika matematika, domain afektif (yang 

mencakup kecerdasan emosional) dan domain psikomotor (keterampilan)”. 

Penjelasan tersebut  lebih diuraikan oleh Depdiknas (2005 : 18) bahwa : 

Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan lulusan 

yang utuh mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir secara hirarkis 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Kemampuan afektif siswa meliputi, perilaku sosial, 

sikap, minat, disiplin, dan sejenisnya. Kemampuan psikomotor 

berkaitan dengan kemampun gerak dan banyak terdapat dalam 

pelajaran praktek. 

Jadi, hasil belajar mencakup ketiga ranah pengetahuan siswa. Namun, 

dalam penelitian ini yang diamati adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 

kognitif siswa. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Rara 

Sandhy Winanda (2012) dengan judul ”Penerapan Teknik Quick on The Draw 

Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI  Elektro SMKN 5 Padang”. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen sungguhan (true 

experiment) dengan model The Randomized Posttest Only Kontrol Group 

Design . Tujuannya adalah untuk melihat efektivitas penggunaan teknik Quick 

on The Draw untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada penelitian Rara Sandhy Winanda guru tidak langsung memeriksa 

jawaban siswa, tetapi guru mengumpulkan semua jawaban siswa terlebih 

dahulu kemudian memeriksanya. Yang mendapat nilai rata-rata tertinggi ialah 

kelompok yang menjadi kelompok pemenang. Sedangkan pada penelitian ini 

guru langsung mengecek kebenaran jawaban siswa, kelompok yang lebih 

dahulu berhasil menyelesaikan pertanyaan dengan tepat dan cepat adalah 

kelompok pemenang, kelompok pemenang mendapat reward  berupa pujian 

dan tanda penghargaan dari guru. 
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C. Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru menjadikan 

posisi siswa hanya sebagai pendengar dan penerima informasi. Siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran dan lebih cendrung untuk melaksanakan kegiatan 

yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran. Ketika guru 

menjelaskan materi banyak siswa yang berbicara dengan teman sebelahnya, 

dan membuat keributan. Dalam mengerjakan latihan jarang dilakukan di 

tempat masing-masing, mereka berkerumun ke meja siswa yang 

berkemampuan lebih. Siswa hanya menduplikasi latihan dari teman tersebut. 

Siswa lebih suka bekerja secara berkelompok, tetapi hanya beberapa siswa 

saja yang bekerja menyelesaikan soal yang diberikan, sedangkan siswa yang 

lainnya hanya menyalin pekerjaan teman mereka. Berarti tidak semua siswa 

bekerja. 

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan suatu inovasi dalam 

pembelajaran matematika yang dapat menciptakan suasana kompetisi dan 

suatu cara yang dapat memfasilitasi siswa untuk bergerak. Gerakan mereka 

tersebut dimanfaatkan dan disalurkan menjadi sebuah kegiatan belajar, 

sehingga mereka tidak lagi menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang 

dapat merugikan mereka maupun teman-temannya. Salah satu solusinya 

adalah dengan penerapan teknik pembelajaran Quick on The Draw. 

Teknik Quick on The Draw merupakan kompetisi antar kelompok 

menjadi kelompok pertama yang dapat menyelesaikan satu set pertanyaan 
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 dengan tepat dan cepat. Suasana kompetisi sangat kental dalam teknik 

ini karena masing-masing kelompok mempunyai deadline untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

Pembelajaran dengan menggunakan teknik Quick on The Draw dapat 

meningkatkan aktivitas siswa di kelas saat pembelajaran berlangsung. Untuk 

menilai kemampuan siswa, diadakan tes akhir pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan dibandingkan hasilnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan: 

1. Selama diterapkan teknik Quick on The Draw dalam pembelajaran 

Matematika pada siswa kelas VII SMPN 34 Padang menunjukkan bahwa 

persentase aktivitas belajar siswa mengalami fluktuasi, hal ini 

dikarenakan kondisi siswa yang berubah-rubah. Tetapi sebagian besar 

aktivitas siswa selama diterapkan teknik Quick on The Draw mengalami 

peningkatan dari setiap pertemuan. 

2. Hasil belajar matematika siswa dengan penerapan teknik Quick on The 

Draw lebih baik dari hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan hal-hal berikut : 

1. Guru matematika di SMPN 34 Padang diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran dengan teknik Quick on The Draw yang dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran, karena hasil belajarnya lebih baik 

daripada hasil belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Teknik Quick on The Draw merupakan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dengan pemberian satu set soal 

pada kartu pertanyaan, akan mendorong siswa untuk lebih bekerjasama 
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dengan kelompok karena setiap siswa akan mengeluarkan ide untuk 

membantu kelompoknya menyelesaikan setiap soal dengan tepat dan 

cepat. Meningkatkan tanggung jawab, karena setiap siswa memperoleh 

tugas masing-masing untuk membawa kelompoknya menyelesaikan 

kartu pertanyaan dengan tepat dan cepat sehingga menjadi kelompok 

pemenang. 
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